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Prakata

Sumber belajar merupakan sekumpulan informasi yang mencakup ilmu-
ilmu pengetahuan. Sumber belajar dapat diakses dari berbagai macam 
media yang ada. Sumber belajar dapat berupa sumber belajar cetak 
(seperti buku) atau berupa sumber belajar digital (seperti e-book). Sumber 
belajar cetak yang terdapat di perpustakaan terbatas untuk diakses. 
Imbasnya, penggunaan sumber belajar digital adalah pilihan yang 
tepat. Sumber belajar digital paling mudah diakses secara daring. 
Literasi sumber belajar daring adalah keterampilan untuk mendapatkan, 
memahami, dan menyampaikan informasi dari sumber bacaan. Buku ini 
disusun sebagai panduan untuk melakukan literasi sumber belajar daring 
dengan baik dan benar. Dampaknya, pembaca dapat mengakses sumber 
belajar yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Buku ini dikemas secara praktis, tidak berbelit-belit dan langsung 
tepat pada sasaran. 

Buku ini ditulis semata untuk membantu antusias olahraga 
dalam memahami pertumbuhan otot hingga menjadi serabut otot 
sempurna yang siap digunakan, serta terdapat rekomendasi dalam 
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mengukur pertumbuhan otot yang berguna sebagai bahan acuan dalam 
pengembangan ke depannya. Semoga buku ini juga dapat dijadikan 
sebagai inspirasi, buku ini ditulis dari hasil observasi penulis di 
dunia keilmuan olahraga selama setahun belakangan. Ucapan terima 
kasih kami sampaikan kepada seluruh tim LIPJPHKI atas bimbingan 
dalam proses penerbitan buku. Akhir kata, buku ini tidaklah akan terbit 
tanpa dedikasi dari seluruh tim fasilitator sekaligus tim penyusun 
buku. Semoga karya ini dapat memberikan kontribusi terhadap pembaca.
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